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PENDAHULUAN

A. Deskripsi Wilayah

1. Data Geografis

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Divisi Il Kelompok D Unit 3 Universitas
Ahmad Dahlan Semester Ganjil Tahun Akademik 2016/2017, berlokasi di Dusun
Banjaran, Kelurahan Kesongo, Kecamatan Tuntang, Semarang, Jawa Tengah.

Adapun uraian rincian keadaan Kelurahan adalah sebagai berikut:

a. Letak Wilayah
Desa Kesongo terletak di kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang,

Provinsi Jawa Tengah. Desa Kesongo berbatasan dengan :

1) Bagian utara : Desa Lopait

2) Bagian Selatan : Desa Candirejo
3) Bagian Barat : Rawa Pening
4) Bagian Timur : Kodya Salatiga

b. Perhubungan
Alat transportasi Desa Kesongo, Kecamatan Tuntang yaitu mayoritas
menggunakan Sepeda motor.
c. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Data dari desa menunjukkan mata pencaharain terbesar di Kesongo ada
yang berprofesi sebagai buruh tani sebanyak 639 orang, petani 478 orang,

buruh industri 105 orang.



2. Data Demografi
a. Data Penduduk
Desa Kesongo terdiri dari 7 dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun
Ngentaksari, Dusun Kesongo Lor, Dusun Ngreco, Dusun Sejambu, Dusun
Widoro dan Dusun Banjaran. Jumlah total penduduk mencapai 7507 orang
dengan raiso 3.724 perempuan dn 3.783 laki-laki. Jumlah KK mencapai 2.150
orang. Penduduk mayoritas berusia 16-55 tahun baik laki-laki maupun
perempuan.
b. Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan Formal
Sebagian besar penduduk Dusun Karang Desa Nglegi yang menempati
wilayah tersebut memiliki pendidikan yang kurang baik yaitu rata-rata
dibawah SMA
c. Komposisi Kepala Keluarga Berdasarkan Agama
Warga Dusun Banjaran mayoritas beragama islam.
d. Jumlah Tempat Ibadah
Jumlah tempat ibadah yang ada di Desa Kesongo tediri atas 22 musholla
dan 6 masjid.
e. Lembaga Pendidikan
Desa Kesongo memiliki 2 PAUD, 2 TK dan 3 SD.

f. Tokoh Masyarakat

Nama Qabatan/Peker- Agama Alamat Rumah
jaan

Jumarin Kepala Dusun Islam Krajan

Abdul Kholid Kepala Dusun Islam Ngentaksari

Pak khozin Kepala Dusun Islam Kesongo Lor

Ujang Mustahid Kepala Dusun Islam Kreco




Suyadi Kepala Dusun Islam Sejambu
Mahmudi Kepala Dusun Islam Widoro

Misdi Kepala Dusun Islam Banjaran
Ahmad Ahnuri Lurah Islam Banjaran

g. Tokoh Agama

Nama Jabatan/Peker-jaan | Ulama/ Alamat Rumah
Pendeta /
dll
Samsur Roi Sesepuh Pondok Kyai Haji Kesongo Lor
Ar-Yado
Muh Asan Pondok Al-Azhar | Kyai Ngentaksari
Ahmad Suhabi Pesantren Keramat | Kyai Sejambu
Mansuri Pesantren Al- | Kyai Banjaran
Qariah

h.  Organisasi Massa/Keagamaan
Di Desa Kesongo terdapat organisasi keagamaan yaitu Nadlatul Ulama
(NU).

i. Prasarana Kesehatan

Dusun MCK Tiap- | MCK Umum | Puskesmas Praktek
tiap Rumah Dokter
Krajan 1 1
(Puskesmas
Pembantu)
Ngentaksari 1 1
Kesongo Lor 1
Kreco 1
1 1
Sejambu
Widoro 1
Banjaran 1




B. Rencana Pembangunan Daerah

Desa Kesongo, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang memiliki suatu
rencana pembangunan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi warga Kesongo
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah yaitu enceng gondok yang
tumbuh subur di danau rawa pening. Saat ini warga telah memulai rencana tersebut
dengan menabung uang untuk membeli alat — alat yang digunakan untuk mengolah
enceng gondok.

Warga memiliki rencana untuk mengolah enceng gondok menjadi kerajinan
atau buah tangan produksi asli hasil karya mereka sendiri mulai dari pembabatan
enceng gondok dari danau rawa pening hingga proses pemasaran. Sebenarnya
sebagian warga sudah mulai mencoba untuk memproduksi enceng gondok akan tetapi
produksi gagal dan tidak menghasilkan keuntungan karena minimnya pemasaran.
Akan tetapi, mulai 2 tahun yang lalu pemerintah terutama pihak kelurahan Kesongo
sendiri sudah mulai mempersiapkan dana untuk mengolah eceng gondok.

Tidak lama lagi pihak kelurahan berencana akan memberikan sosialisasi
maupun penyuluhan kepada seluruh warga kesongo dalam hal pemanfaatan sumber
daya alam berupa kerajinan enceng gondok serta mengajak warga untuk saling
membangun industri tersebut, pihak kelurahan juga telah bekerja sama dengan
beberapa pengrajin besar agar turut membantu pemasaran produk.

Enceng gondok tumbuh subur di rawa hingga sebagian menutupi rawa,
sehingga dengan memanfaatkan enceng gondok sebagai kerajinan tangan memang
tidaklah salah justru dapat memberikan pemasukan bagi warga kesongo. Saat ini
warga hanya melakukan pembabatan enceng gondok kemudian dikeringkan lalu di

jual, padahal jika enceng gondok tersebut diolah baik maka akan menghasilkan



produk yang jika dijual akan mendapatkan keuntungan yang berlipat daripada yang
hanya dikeringkan saja.

Enceng gondok selain untuk kerajinan dapat juga memiliki beberapa
keuntungan, selain hasil produksi yang menguntungkan enceng gondok juga dapat
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dari luar daerah untuk berkunjung dan
melihat langsung proses produksi. Kemungkinan besar wisatawan juga dapat melirik

beberapa hasil karya dari enceng gondok untuk mereka beli.

C. Temuan Masalah Di Lokasi KKN

a. Bidang Keilmuan

No | Permasalahan Tempat Rencana Tempat | Keterangan
Temuan Kegiatan Kegiatan
Masalah
1. Kurangnya Dusun Bimbingan | Posko Kelompok
minat belajar | Banjaran belajar KKN
siswa
b. Bidang Keagamaan
No | Permasalahan Tempat Rencana Tempat | Keterangan
Temuan Kegiatan Kegiatan
Masalah
1 Kurangnya Musola dan | Solat Musola Kelompok
kesadaran Masjid Bejamaah | dan Majid
masarakat
untuk  solat
berjamaah di
Masjid
c. Bidang Tematik
No | Permasalahan Tempat Rencana Tempat Keterangan
Temuan Kegiatan Kegiatan
Masalah
1| Sampah yang | Desa Penyuluhan | Posko Kelompok
belum di | Kesongo pembuangan | KKN
kelola dengan sampah
baik
2| Masih Desa Sosialisasi Posko Kelompok
minimnya Kesongo pengadaan KKN
penerangan penerangan
jalan lampu jalan
3] Pengolahan Desa Penyuluhan | Kelurahan | Kelompok




eceng gondok
yang belum
maksimal

kesongo

pemasaran
eceng
gondok

Kesongo




